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Latar Belakang

1. Mengingat pada tahun 2003 akan diadakan Mid-Term Review untuk Program Siklus ke-6, maka pertemuan review tahunan (APR) secara otomatis tidak perlu diadakan.

2. Meskipun demikian, mengingat pentingnya pengumpulan informasi mengenai pencapaian program/proyek di daerah khusus untuk tahun 2003, maka laporan tahunan (APR) untuk masing-masing proyek dan masing-masing propinsi tetap perlu disusun secara khusus untuk tahun 2003.

3. Laporan APR tahun 2003 disusun mulai dari tingkat kabupaten sampai tingkat propinsi saja. PPCU dari masing-masing propinsi menyusun laporan dengan masukan dari laporan DPCU kabupaten/kota di wilayahnya. 

Laporan yang Dikumpulkan ke NPCU, Jakarta
Laporan akhir yang diserahkan oleh PPCU kepada NPCU adalah laporan tingkat propinsi dari masing-masing proyek sebagai berikut:

1. Laporan Proyek ERH (P01) : Kompilasi 4 instansi yaitu Bappeda, Dinkes, BKKBN, PP. 

2. Laporan Proyek GMS (P07)

3. Laporan Proyek Emergency (P02): NTT & Kalbar 
4. Laporan Proyek ARH (P03): Jabar, Sumsel, Kalbar, NTT

5. Laporan Proyek HIV/AIDS (P05): Jabar, Sumsel, Kalbar, NTT.

Mekanisme Pelaporan  (NB: Lihat juga diagram pelaporan di halaman 2)
1. Instansi pelaksana di daerah membuat laporan APR untuk proyek yang berada di bawah tanggung jawabnya masing-masing.

2. Laporan yang sudah dibuat instansi pelaksana dikirimkan satu kopi kepada instansi terkait di tingkat propinsi dan satu kopi ke Bappeda kabupaten/kota terkait melalui DF.

3. DF mengumpulkan laporan proyek dari instansi-instansi terkait dan mengirimkan kepada PPCU. Khusus untuk proyek ERH, DF membantu dalam membuat laporan kompilasi dari 4 instansi pelaksana.

4. PPCU membuat laporan APR tingkat propinsi untuk masing-masing proyek berdasarkan laporan-laporan yang dikirimkan dari DF-DF di wilayahnya.

5. Laporan proyek tingkat propinsi dikirimkan oleh PPCU ke NPCU.

Jadwal Pelaporan

	No.
	Kegiatan
	Batas Waktu

	1.
	Pengiriman panduan penyusunan laporan oleh NPCU ke PPCU, dan PPCU ke DF
	20 – 21 Januari 2004

	2.
	Sosialisasi panduan oleh DF ke seluruh sektor
	21 – 24 Januari 2004

	3.
	Pembuatan laporan proyek oleh masing-masing sektor dengan bantuan DF
	26 – 30 Januari 2004

	3.
	Pengiriman laporan dari sektor ke DPCU dan sektor terkait di tingkat propinsi
	30 Januari 2004

	4.
	Kompilasi dan Pengolahan oleh DPCU
	3 – 6 Februari 2004

	5.
	Pengiriman laporan dari DPCU ke PPCU 
	6 Februari 2004

	6.
	Pembuatan laporan proyek tingkat propinsi oleh masing-masing sektor di propinsi dengan bantuan PPCU
	9– 13 Februari 2004

	7.
	Kompilasi dan Pengolahan oleh PPCU
	16 – 20 Februari 2004

	8.
	Pengiriman laporan ke NPCU
	24 Februari 2004


DIAGRAM ALUR DAN MEKANISME 

PELAPORAN APR
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Keterangan:

= Laporan proyek per sektor secara vertikal ke instansi teknis terkait.  


= Laporan proyek secara horisontal dan vertikal untuk jalur PCUs. Penanggung Jawab alur pelaporan ini, PPM (untuk tingkat propinsi), dan District Fasilitator (tingkat Kabupaten/kota).  
Outline Laporan

Bab 1 
Pendahuluan (Maksimal 3 halaman) 

i. Latar Belakang

ii. Tujuan Penyusunan Laporan APR

iii. Ruang Lingkup Pelaksanaan Proyek

· Ruang lingkup substansi

· Ruang lingkup wilayah

iv. Kebijakan

· Gambaran singkat kebijakan daerah sampai dengan tahun 2003, khususnya yang berkaitan dengan kependudukan, kesehatan reproduksi dan gender.

· Kaitan kebijakan daerah (prioritas) dengan prioritas nasional yg berkaitan dengan Kependudukan, Kespro & Gender.

Bab 2 
Pelaksanaan Proyek (Maksimal 10 halaman)
i. Hasil pencapaian kegiatan proyek dengan mengacu kepada indikator (OVI) proyek, baik OVI tingkat output maupun OVI tingkat kegiatan (activities).

Catatan:

· Lihat Logical framework matrix dalam Prodoc.
· Lihat contoh matriks analisis pencapaian proyek di halaman 4. 

ii. Ketepatan waktu dan ketepatan teknis/substansi pelaksanaan kegiatan dengan mengacu kepada workplan.

iii. Faktor-faktor pendukung, penghambat serta permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan.

Bab 3 
Keuangan (Maksimal 5 halaman)
i. Uraian jumlah dana yang diterima, penggunaan/pengeluaran dan manajemen untuk masing-masing BL kegiatan.

Catatan:
· Berikan penjelasan apabila pengeluaran lebih tinggi atau lebih rendah secara signifikan dibanding perkiraan sebelumnya.
· Lihat contoh matriks analisis penggunaandana di halaman 4.

ii. Permasalahan sehubungan dengan aspek keuangan untuk masing-masing komponen kegiatan.

iii. Penilaian terhadap keefektifan pengorganisasian, tata laksana, koordinasi dan komunikasi dalam pelaksanaan proyek.

Bab 4 
Monitoring, Koordinasi, dan Dukungan Teknis (Maksimal 5 halaman)
i. Ringkasan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil kunjungan monitoring selama tahun 2003, berikut tindak lanjut yang sudah dilakukan menanggapi temuan.
ii. Komentar dan penjelasan tentang kerjasama dan koordinasi antar sektor berdasarkan rapat bulanan DPCU, kunjungan supervisi, dan sumber-sumber relevan lainnya. 

Catatan: Tunjukkan hal-hal dan contoh untuk mendukung hal ini.

iii. Komentar dan penjelasan tentang dukungan pemerintah daerah terhadap kegiatan-kegiatan dalam UNFPA 6th Country Programme yang mencakup:
· Dukungan infrastruktur (kantor dan sarana pendukung bagi PPM/DF, dana pendamping bagi proyek, air bagi puskesmas,  dll).

· Dukungan SDM dari pemda.

· Dukungan kebijakan dan prioritas daerah dalam melaksanakan program UNFPA.

Bab 5 
Kesimpulan dan Rekomendasi (Maksimal 2 halaman)
i. Kesimpulan

ii. Penjelasan mengenai sejauh mana kegiatan-kegiatan UNFPA-Pemerintah Indonesia dipandang relevan dan mampu menjawab dengan kebutuhan daerah (dalam memecahkan masalah yang ada).
iii. Rekomendasi untuk perbaikan/peningkatan pelaksanaan tahun berikutnya. Masing-masing rekomendasi harus terkait/mengacu kepada permasalahan/ hambatan yang diutarakan pada Bab 2.iii (Pelaksanaan dan Pencapaian), Bab 3.ii (Keuangan), dan Bab 4 (Monitoring, Koordinasi dan Dukungan Teknis).

Maksimal jumlah halaman (tidak termasuk lampiran) : 25 halaman.  

Lampiran

1. Workplan tahun 2003

2. Dana proyek dan perkiraan pengeluaran selama 2003

3. Draf workplan tahun 2004

4. Pencapaian kegiatan berdasarkan Budget Line (BL)

Format Laporan 

1. Ukuran Kertas
: A4 

2. Setting

: Potrait, kecuali untuk halaman-halaman yang memuat tabel 

  yang lebar dapat menggunakan setting Landscape.

3. Jenis huruf
: 

· Untuk selain tabel : Arial

· Untuk tabel 
: Arial narrow

4. Ukuran huruf
: 

· Untuk selain tabel : 11

· Untuk tabel 
: 10 atau lebih kecil

5. Jarak antar baris dalam satu paragraf
: 1 spasi

Contoh Matriks

1. Analisis Pencapaian Proyek

Pencapaian masing-masing output dan kegiatan berdasarkan indikator atau OVI (Objective Verifiable Indicator)-nya dianalisis secara kuantitatif. 

OVI masing-masing proyek tersebut dapat dilihat pada Logical Framework (logframe) yang merupakan salah satu lampiran dari Project Document. Namun demikian, sebagian OVI dari proyek telah mengalami revisi pada tahun 2003. Untuk itu, perlu diperhatikan hasil revisi OVI yang dapat dilihat pada file yang dikirimkan bersama dengan panduan ini. Meskipun demikian, diharap juga mengecek OVI pada project document yang sudah ada mengingat sebagian OVI yang tidak direvisi (tetap) tidak dicantumkan dalam file revisi OVI tersebut.
Analisis kuantitatif sebagaimana dimaksud di atas dibuat berdasarkan perhitungan sesuai dengan indikator/OVI masing-masing (dalam satuan persentasi). 

Tabel analisis pencapaian proyek tersebut dibuat dalam dua tabel/matriks:

a. Tabel/matriks pencapaian berdasarkan OVI tingkat output

b. Tabel/matriks pencapaian berdasarkan OVI tingkat aktivitas

Contoh 1

Berikut ini adalah contoh pengisian pencapaian Proyek Gender Mainstreaming untuk OVI kegiatan (activity) ke-4 di tingkat propinsi.

Output Proyek Proyek Gender Mainstreaming (INS/01/P07): Tercakupnya isu-isu kependudukan dan gender ke dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan di tingkat pusat, propinsi, dan kabupaten/kota.

	OVI
	MOV
	Pencapaian

2003
	Target

2005
	Penjelasan/Analisis Kualitatif

	Tingkat Propinsi :

Kegiatan 4. Peningkatan pelatihan untuk peer planner di intansi-instansi tingkat propinsi dan distrik.
	
	
	
	

	OVI:

Pelatihan untuk peer planners terlaksana. Paling sedikit 80% planners mengikuti pelatihan. Paling sedikit 80% staf peer planners di tiap instansi ikut serta dalam proses modifikasi kebijakan dan rencana daerah.
	Laporan pelatihan, Laporan tindak lanjut, Kebijakan sektoral, Repetada.
	50%


	80%
	Cara penghitungan: 20 dari 40 planner yang ada di tiap instansi di Propinsi telah mengikuti pelatihan dan ikut serta dalam proses modifikasi Repetada Propinsi.

Kendala penghitungan: Kesulitan mengidentifikasi secara cermat jumlah planner di tiap instansi mengingat ada beberapa instansi yang diperkirakan memiliki planner di luar unit/biro perencanaan.

Target diperkirakan akan tercapai pada tahun 2005. Meskipun demikian, muatan gender dalam dokumen Repetada tahun 2003 masih kurang memadai.


Contoh 2

Apabila ada indikator yang berskala nasional, sedapat mungkin buatlah analisis kuantitatif yang menyatakan kontribusi kegiatan daerah terhadap indikator berskala nasional tersebut. Berikut ini adalah contoh pengisian pencapaian Output 1 Proyek Essential Reproductive Health untuk OVI kegiatan (activity) ke-4:

Output 1 (Proyek Essential Reproductive Health (INS/01/P01) - Instansi Pelaksana: Depkes): Diperkuatnya kapasitas Depkes dan BKKBN dalam hal perencanaan dan manajemen program RH di tingkat pusat, propinsi dan distrik (kab./kota).

	OVI
	MOV
	Pencapaian

2003
	Target

2005
	Penjelasan/Analisis Kualitatif

	Komisi Nasional Kesehatan Reproduksi berfungsi dengan baik sebagai badan pendukung, pemantau dan pengkoordinir kesehatan reproduksi.
	Minutes rapat komisi
	30%
	100%
	Di tingkat kabupaten/kota saat ini sedang dilakukan rapat-rapat persiapan pembentukan komisi kesehatan reproduksi daerah. Pembentukan dan fungsionalisasi komisi daerah tersebut direncanakan akan dilakukan pada bulan Maret 2004.

Cara penghitungan: 

Proses persiapan pembentukan diperkirakan saat ini sudah mencapai 30%.


Contoh 3

Apabila ada indikator yang sangat sukar untuk dianalisis secara kuantitatif, buatlah analisis kualitatif secara tajam yang menyatakan sejauh mana hasil tersebut berkontribusi terhadap pencapaian output ybs. Berikut ini adalah contoh pengisian pencapaian Gerakan Sayang Ibu (Output 6) Proyek Essential Reproductive Health untuk OVI kegiatan (activity) ke-4:

Output 6 (Proyek Essential Reproductive Health (INS/01/P01) – Instansi Pelaksana : Bagian/Biro Pemberdayaan Perempuan) : Diperkuat dan diperluasnya Gerakan Sayang Ibu dan Suami Siaga.

	OVI
	MOV
	Pencapaian

2003
	Target

2005
	Penjelasan/Analisis Kualitatif

	Kegiatan 4. Pengaturan transportasi dan keuangan untuk ibu hamil yang tidak mampu menjangkau pelayanan persalinan darurat.
	
	
	
	

	OVI: Dibuatnya rencana kontinjensi untuk minigrant dan rencana tersebut dipergunakan sebagaimana mestinya.
	Rencana kontinjensi dan Laporan monitoring
	
	
	10 dari 12 desa penerima minigrant di kabupaten X memiliki rencana kontinjensi tetapi keakuratan datanya masih dipertanyakan.

Penggunaan rencana kontinjensi di 10 desa tersebut sukar dinilai mengingat hanya 3 dari 10 desa yang pernah melaporkan penggunaan dana minigrant untuk ibu hamil. Dari 3 desa tersebut bahkan 1 desa di antaranya menggunakan dana tersebut bukan untuk transportasi ibu hamil tapi untuk biaya persalinan.


2. Analisis Penggunaan Dana

Penggunaan Dana Proyek Essential Reproductive Health (INS/01/P01) selama Tahun 2003

	Kode  BL
	Judul BL
	Dana yang diterima
	Dana yang Digunakan
	Sisa Dana
	Keterangan

	
	
	Sisa Dana Tahun 2002
	Dana yang Diterima Tahun 2003
	
	
	

	BL 32-01
	Orient District Authorities on ERH
	Rp aaa
	Rp bbb
	Rp ccc
	Rp ddd
	Kegiatan utama belum dilaksanakan tapi dana telah digunakan untuk penyiapan kegiatan yaitu x, y, dan z. 


*** Selesai ***
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